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ABSTRAK
Jaringan komputer merupakan elemen krusial dalam mendukung pertukaran data secara
elektronik dan realime di berbagai organisasi. Salah satu protokol routing yang umum
digunakan adalah OSPF (Open Shortest Path First), yang dikenal dengan efisiensi dan
kecepatan konvergensinya. OSPF dapat dikonfigurasi dalam dua jenis utama, yaitu single
area dan multi area, yang masimgsing memiliki karakteristik serta kelebihan
tersemliri. Namun, masih terdapat keterbatasan informasi terkait perbandingan performa
antara keduanya dalam konteks implementasi jarind@enelitian ini bertujuan
membandingkan kinerjf®SPF Single Arealan Multi Area melalui simulasi diCisco
Packet Tracer, untuk memberikan rekomendasi sesuai skatangan. Metode yang
digunakan adalah membangun dapologisetara dengan Ifduter. Single Area(Area
0) danMulti Area (Area 0, 1, 2, lalu menganalisis waktlkionvergensiukuranLSDB
jumlah LSA latercy, dan kompleksitagabel routing Hasil menunjukkarSingle Area
lebih cocok untulkaringan kecil (<10router), sedangkaMulti Arealebih unggul untuk
jaringan besar (>10router). KesimpulannyaSingle Areadisarankan untukaringan
sederhana, sementdviulti Area lebih tepat untukaringan besar dengan perencanaan
areayang matang.
Kata kunci:Cisco Packet TraceKinerja Jaringan Multi area, OSH-, Single area

ABSTRACT
Computer networks are a crucial element in supporting electronicraaktime data
exchange within various organizations. One of the commonly used routing protocols is
OSPF (Open Shortest Path First), known for its efficiency and fast convergence. OSPF
can be configured in two main types: single area and multi area, edbhites own
characteristics and advantages. However, there is still limited information regarding the
performance comparison between the two in the context of network implemeiitiaiton
research aims to compare the performance of OSPF Single Area and Multi Area through
simulation in Cisco Packet Tracer, to provide recommendations based on network scale.
The method used involves building two topologies with 15 routers: Single AessAr
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and Multi Area (Areas 0, 1, 2), then analyzing convergence time, LSDB size, the number
of LSA, latency, and routing table complexity. The results show that Single Area is more
suitable for small networks (<10 routers), while Multi Area is superiofdge networks

(>10 routers). In conclusion, Single Area is recommended for simple networks, while
Multi Area is more appropriate for large networks with careful area planning.

Keyword: Cisco Packet Tracer, Network Performance, Multi area, Single area

1. PENDAHULUAN

Jaringan komputerkini menjadi kebutuhan penting bagi organisasi untuk
mendukung pengiriman data secara elektronikrdahtime. Karena itu, peranetwork
engineeryang berkaitan dengaserver switch firewall, danrouter sangat diperlukan.

Salah satu fungsi utameouter adalah melakukan pemilihan jalur dalam proses
pengiriman data dagourcemenujudestinationmenggunakan jalur terpendek atzest

path [1]. Perkembangannternet juga merupakan salah satu sarana utama dalam
pertukaran informasi dan da@ manasoftwaredanhardwaredisetel untuk melakukan
routing danforwardinginformasi[2].

Routing adalah proses pemilihan jalur garingan yang digunakan untuk
mengirimkan paket data ke alamat tujuaRouter membuat keputusamouting
berdasarkatP addresstujuan dari pakef3]. Dalam mengatuprotokol routing OSPF
diperlukan sebuaASN(Autonomous System Numbgang sama dikarenakan protokol
ini hanya digunakan untuk menggabungkauting pada satdSatau instangé]. OSPF
merupakan protokdink-stateterbuka yang efektif dalam memperbarui informasi rute
menggunakan algoritm8hortest Path First (SPRjang dikembangkan dari algoritma
Dijkstra [5].

Dibandingkan dengaRIP, OSPFmemiliki waktu konvergensiyang lebih cepat,
yaitutimer mati defaulselama 40 detif6]. OSPFuga dikenal menggunakdmandwidth
cukup tinggi, namun tetap efisien dalam penggunaeemori karena databasenya
menyesuaikan jumlatarea [7]. Proses pemilihan rute terbaik dilakukan melalui
pertukaran informasi antardevais yang dikenal dengé#h (Link State Advertisement)

[8].

OSPF single areanerupakan salah satu jemmuting OSPFyang dimana hanya
terdapat area O atau area backbone, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua entri dari
perangkat ada di satu database yang sama. Berbeda dengan single area, pada OSPF multi
area terdapat lebih dasatu area pada topologi jaringan, yaitu area 0 dan area lainnya.
Disini area 0 (backbone) masih berfungsi sebagai pusat dalam perutean paket. Pada OSPF
multi area, jumlah database menyesuaikan dengan jumlah area yang ada, yang berarti isi
dari database hgalah entri dari perangkat yang berada pada area it{9$aja

MeskipunOSPFbanyak digunakan, masih terdapat kurangnya informasi yang jelas
mengenai perbandingan performa an@&F single areadanmulti area Kedua jenis
konfigurasi tersebut memiliki karakteristik dan keunggulan masiaging. Oleh karena
itu, diperlukan sebuah analisis yang mendalam untuk mengetahui kelebihan serta
kekurangan dari masiagasing metodeouting dalam konteks kinerjgringan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan performa eoéirey OSPF

single areadan multi area menggunakanCisco Packet TracerDiharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih luas kepada para pembaca serta
membantu para perancajagingan dalam membuat keputus&onfigurasi OSPFyang

optimal berdasarkan kebutuhan dan skaimgan mereka.

197



Rohit Jhon Lamtama Purba, Yeremia Setya Maharman Gurning, Josua Anugrah Deo Tampubolon, dkk
JUTIK : Jurnal Teknologi Informasi dan Komputer, Oktober2025, Vol.11, No.2, Hal. 13206

Cisco Packet Traceadalah perangkat lunak yang dikembangkan @lisito dan
digunakan sebagai alat simulgaiingan. Program ini memungkinkan pengguna untuk
merancang modelaringan komputer serta menjalankan simulasi dgringan
tersebuf{l10].

Dengan identifikasi dan analisis yang dilakukan, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan dan penerapan teknologi
jaringan berbasiOSPF

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimental berbasis simulasi untuk
membandingkan perforn@SPF single aredanmulti area Simulasi dilakukan dCisco
Packet Tracerdengan dua topologi jaringan yang setara dalam jumlah perangkat dan
struktur. Perbdaannya terletak pada konfigurasea topologi pertama menggunakan
OSPF single areéseluruhrouter dalamarea Q, sedangkan topologi kedua menerapkan
OSPF multi areg15 router dibagi kearea 0, 1,dan2, dengan beberapauter sebagai
ABR.

Perangkat simulasi mencakrguter 2911 switch 295624, danPC/Laptopuntuk
uji konektivitas, dijalankan padaisco Packet Tracerersi terbaru divVindows Simulasi
dilakukan dalamreal-time dan Simulation Modeuntuk memantau lalu linta®SPFR
seperti pakthello, LSA dan pembentukaadjacency

Pengujian difokuskan pada parameter: waktu konvergensi setelah perubahan
topologi, jumlah dan jenis pakkeSA ukuranLSDB serta lalu lintas intern@SPF. Data
dikumpulkan dari hasiping, log routing jumlah pakt OSPF dan struktul,SDB lalu
dianalisis secardeskriptif kuantitatiuntuk menentukan konfigurasi yang paling efisien
bagi jaringan kecil maupun besar. Adapun diagram alir dari pengegnagett adalah

sebagai berikut:
| Mulai |

h 4
Perancangan
Topologi
Y

. Konfigurasi IP Semua
perangkat

A Y
Konfigurasi Konfigurasi Multi
Single area Area

Perbandingan pada kedua

metode routing

A 4

I Perolehan hasil I

Gambar 1: Diagram alpenelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah dilakukannya perancangan, diperoleh rancangan topologi jaringan pada
routing OSPFyang melibatkan 1%outer, dan 2PC sebagai alat pengujian. Tentunya

197



Rohit Jhon Lamtama Purba, Yeremia Setya Maharman Gurning, Josua Anugrdtambpabolondkk
JUTIK : Jurnal Teknologi Informasi dan Komputer, Oktober2025, Vol.11, No.2,Hal. 196-206

untuk perangkat yang digunakan padayle areadanmulti areamenggunakan perangkat
yang sama, guna memudahkan peneliti dalam menatitapun rancangan topologi
routing multi areadansingle areaadalah sebagai berikut:

Perancangan Routing OSPF Multi Area

Untuk gambar perancangan topologi jaringan dapat dilihat pada gambar 2, tahap
awal yaitu dilakukannya perancangan pada topologi dengan rdD8RE multi area
seperti yang terlihat pada gambar 2.

Gambar 2. Gambar topologiouting OSPF Multi Area
Seperti yang terlihat pada gambar, berikut adalah rangkaian topamlitigig OSPF
Multi Area, dimana terdapat Ifouter yang digunakan. douter yang berada padaea
0 yang berperan sebadaackbone 5 router berada padarea 1dan 5router lainnya
beradapadaarea 2 Setelah dilakukannya perancangan topologi, dilakikenfigurasi
pada masingnasingrouter baik itukonfigurasi IPmaupunkonfigurasi routing OSPF

Konfigurasi IP
1. KonfigurasilP padaPC

Gambar 3Konfigurasi IPpadaPC

2.KonfigurasilP padarouter
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